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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang disampaikan pada bab-bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kisah kaum Nabi Luth bukan hanya sebuah 

kisah sejarah, tapi juga merupakan sebuah peringatan universal yang relevan hingga 

saat ini. Dalam pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce, peristiwa yang terjadi 

pada kaum Nabi Luth dapat dibaca sebagai sebuah “tanda” yang bukan saja berguna 

pada zamannya, tetapi juga menjadi ukuran moral dan pedoman hidup manusia 

pada segala zaman. 

Berdasarkan masalah yang dibatasi pada bab I, yaitu: (1) “Bagaimana 

kondisi sosial kaum Nabi Luth jika ditinjau melalui pendekatan triadik semiotika 

Peirce?” dan (2) “Bagaimanakah analisis patologi sosial Nabi Luth sebagai kaum 

yang dibinasakan?”. maka dapat dijawab bahwa kondisi patologi sosial pada kaum 

Nabi Luth tampak dari perbuatan menyimpang yang terjadi secara luas dan 

terstruktur. Dalam pendekatan triadik Peirce, perbuatan menyimpang tersebut 

merupakan representamen, yaitu sebuah “tanda” yang tampak dan dapat diamati. 

“Object” dari perbuatan tersebut adalah realitas moral dan agama yang tengah 

bergeser, yaitu ukuran kebenaran yang diterima secara kolektif. Sementara 

“interpretant” dari perbuatan tersebut adalah makna dan kesimpulan yang dapat 

ditarik, yaitu peringatan bahwa apabila sebuah masyarakat melawan ukuran agama 

dan moral, maka peradabannya mengalami kerusakan di berbagai lini. 

Berdasarkan refleksi tersebut, peristiwa pada kisah Nabi Luth masih relevan 

apabila diterapkan pada masalah patologi sosial modern. Dalam masyarakat saat 

ini, perbuatan menyimpang, pergaulan bebas, dan legalisasi pernikahan sesama 

jenis tengah terjadi secara luas, diberi ruang, dan dianggap wajar. Hal ini terjadi 

akibat ukuran moral bergeser, tata agama dan keluarga melemah, dan terjadi 

institusionalisasi perbuatan menyimpang. Dalam perspektif Peirce, kondisi tersebut 

dapat dibaca sebagai sebuah “kode peringatan” yang tengah terjadi pada 

masyarakat modern, bahwa apabila perbuatan menyimpang terus diterima dan 
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dibudayakan, maka peradaban manusia tengah bergeser menuju keruntuhan, 

sebagaimana terjadi pada kaum Nabi Luth. 

Singkatnya, kisah Nabi Luth bukan hanya sebuah kisah sejarah, tapi juga 

sebuah ukuran moral dan peringatan universal. Dalam pendekatan semiotika Peirce, 

kisah tersebut menjadi sebuah “tanda” yang berguna untuk memahami, 

menganalisa, dan merefleksikan masalah patologi Sosial di tengah masyarakat 

modern. Hal ini sesuai dengan prinsip Al-Qur’an bahwa kisah umat terdahulu 

disampaikan demi pelajaran dan peringatan (i’tibar) bagi manusia pada segala 

zaman. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, demi mencegah terjadinya patologi Sosial 

yang terjadi pada masyarakat modern, peneliti menyampaikan beberapa saran yang 

berguna, baik secara akademis, praktis, dan Sosial. Bagi kalangan akademisi dan 

peneliti, disarankan untuk terus mendalami pendekatan semiotika Peirce dan 

pendekatan multidisipliner lain, demi memahami masalah patologi Sosial secara 

lebih luas dan rinci. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan pendekatan ini pada 

kisah-kisah lain di Al-Qur’an, demi menemukan pola, makna, dan hikmah yang 

berguna, bukan hanya secara teologis, tapi juga sosiologis dan antropologis. Hal ini 

nantinya dapat menjadi sumbangan penting demi memahami masalah manusia, 

peradaban, dan moral dari perspektif agama. Selain pendekatan Peirce, peneliti juga 

dapat menggunakan pendekatan semiotika lain, seperti pendekatan Roland Barthes, 

Ferdinand de Saussure, atau Yuri Lotman, demi menemukan aspek-aspek yang 

masih luput dari pendekatan Peirce. Dengan demikian, studi Al-Qur’an dapat lebih 

luas, kreatif, dan relevan dengan masalah kontemporer. 

Bagi keluarga, masyarakat, dan bangsa, disarankan untuk menjaga ukuran 

moral, agama, dan tata hidup manusia berdasarkan ajaran Al-Qur’an. Hal ini dapat 

dimulai dari keluarga, yaitu institusi penting yang paling dekat dan paling awal 

memberikan pengaruh pada pembentukan sikap dan moral manusia. Dalam 

keluarga, harus diterapkan pola asuh dan edukasi agama yang matang, sehingga 

anggota keluarga dapat memahami ukuran kebenaran dan kesalahan sesuai ajaran 

agama. 
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Selain keluarga, peran masyarakat dan lembaga terkait juga penting demi 

menjaga moral bangsa. Sosialisasi, pembinaan, dan edukasi harus terus digalakkan 

demi mencegah perbuatan menyimpang. Dalam hal ini, lembaga agama, tokoh 

masyarakat, dan pemerintah dapat bergandengan tangan untuk menyosialisasikan 

ukuran moral dan agama kepada masyarakat, membuat regulasi dan kebijakan yang 

menjaga tata moral, dan memberikan sanksi tegas apabila terjadi pelanggaran. Hal 

ini dimaksud demi terciptanya masyarakat yang harmonis, sehat, dan sesuai ajaran 

agama. Selain pendekatan keluarga dan masyarakat, peran media juga penting demi 

menjaga moral bangsa. Konten media harus diawasi dan diberi arahan agar sesuai 

dengan ukuran agama dan moral. Hal ini demi mencegah disebarkannya paham, 

ajakan, dan praktik menyimpang yang dapat merusak tatanan masyarakat. Dalam 

era teknologi dan media yang tengah pesat, peran media dan teknologi harus 

diberdayakan demi kebaikan, bukan sebaliknya. 
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